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BAB II 

KONSTRUKSI SOSIAL PETER L. BERGER DAN THOMAS 

LUCKMANN 

A. Pengaruh Fenomenologi Terhadap Lahirnya Teori Konstruksi Sosial 

Teori konstruksi sosial merupakan kelanjutan dari pendekatan 

fenomenologi, yang lahir sebagai teori tandingan terhadap teori-teori yang 

berada dalam paradigm fakta sosial, terutama yang digagas oleh Emile 

Durkheim. Mula pertama didalam teori sosial dikembangkan oleh Max 

Webber, meskipun pada awalnya adalah teori kefilsafatan yang 

diungkapkan oleh Hegel, Husserl, kemudian oleh Schutz dan melalui 

sentuhan Webber, fenomenologi menjadi teori sosial yang handal untuk 

digunakan sebagai analisis terhadap fenomena sosial.  

Teori struktural fungsional yang berada dalam paradigma fakta 

sosial terlalu melebih- lebihkan peran struktur didalam mempengaruhi 

perilaku manusia. Asumsi dasarnya adalah bahwa setiap struktur dalam 

sistem sosial, fungsional terhadap yang lain.
36

 Disisi lain, teori tindakan 

yang berada dalam paradigm definisi sosial terlalu melebih-lebihkan 

individu sebagai aktor yang memiliki kemampuan untuk menentukan 

tindakan terlepas dari struktur diluarnya. Manusia memiliki 

subyektivitasnya sendiri. Manusia adalah agen bagi dirinya sendiri, yang 

artinya terdapat area subyektivitas pada diri individu ketika individu 

                                                             
36

George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: Rajawali 

Press, 1985),  21. 
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mengambil tindakan didalam dunia sosial melalui kesadarannya.
37

 Jadi 

dapat dikatakan bahwa manusia adalah agen dari konstruksi aktif dari 

realitas sosial, dimana tindakan yang dilakukan tergantung pada 

pemahaman atau pemberian makna pada tindakan mereka sendiri.  

Menurut Husserl, suatu fenomena yang tampak sebenarrnya 

merupakan refleksi realitas yang tidak berdiri sendiri, karena yang tampak 

adalah sebagai objek penuh dengan makna yang transendental. Oleh 

karena itu, untuk bisa memahami makna yang realistis tersebut haruslah 

menerobos masuk ke kedalaman fenomena atau masuk menerobos kepada 

fenomena yang menampakkan diri tersebut. Karena tujuan utama metode 

Husserl adalah memeriksa dan menganalisis kehidupan batiniah individu, 

yakni pengalaman-pengalamannya mengenai fenomena atau penampakan-

penampakan sebagaimana terjadi dalam arus kesadaran. Husserl bertolak 

dari pengandaian bahwa pengalaman tidak hanya diberikan kepada 

individu, melainkan bersifat intensional, dalam arti pengalaman itu 

melibatkan orang yang mengarahkan perhatiannya pada objek-objek yang 

membuat pengalamannya seperti itu.  

Fenomenologi Husserl bertolak dari fenomena yang 

transcendental, yang kemudian banyak mempengaruhi sosiolog yang lain 

termasuk Schutz. Schutz kemudian menyandingkan dengan dengan konsep 

(Verstehen) dari Webber. Dalam pandangannya Schutz menyatakan 

bahwa: 

                                                             
37 Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LKis Pelangi Aksara, 2005),  35. 
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 Dunia sosial merupakan sesuatu yang intersubyektif dan 

pengalaman yang penuh makna. Menurutnya, setiap orang pasti memiliki 

makna serta selalu berusaha hidup di dunia yang bermakna.
38

 

Schutz kemudian membedakan dua macam makna insani. Ada 

makna dalam dunia kehidupan individu sehari-hari, makna yang secara 

actual atau potensial dalam jangkauan, yaitu makna-makna yang biasanya 

dimengerti sendiri secara alamiah dalam kehidupan sehari-hari. Dan yang 

kedua adalah makna yang berada diluar individu sendiri, seperti makna 

masyarakat lain atau sector yang kurang akrab dari masyarakat individu itu 

sendiri, juga makna-makna dari masa silam, yaitu makna yang secara 

langsung muncul secara alamiah, tidak dalam jangkauan, namun 

disesuaikan melalui proses inisiasi tertentu, baik melalui pelibatan diri 

sendiri dalam suatu konteks sosial atau mellui disiplin intelektual 

tertentu.
39

  

Menurut Webber makna tindakan identik dengan motif untuk 

tindakan atau in-order to motive, artinya untuk memahami tindakan 

individu harus dilihat dari motif apa yang mendasari tindakan tersebut, 

sedangkan Schutz menambahkan dengan because-motive, atau motif asli 

yang benar-benar mendasari tindakan yang dilakukan oleh individu.  

Perkembangan fenomenologi sebagai ilmu interpretative kemudian 

berpengaruh bagi kemunculan dan berkembangnya konstruksionisme 

realitas.
40

 Dan salah satu derivasi diantara pendekatan fenomenologi 

adalah teori konstruksi yang digagas oleh Berger dan Luckmann. Usaha 

                                                             
38 Wardi Bachtiar, Sosiologi Klasik Dari Comte hingga Parsons, (Bandung, Remaja 

Rosdakarya, 2006),  146. 
39 Ibid, 147. 
40 Ibid, 150. 
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Berger dan Luckmann untuk memahami konstruksi sosial dimulai dengan 

mendifinisikan apa yang dimaksud dengan kenyataan dan pengetahuan. 

Kenyataan sosial dimaknai sebagai sesuatu yang tersirat didalam 

pergaulan sosial yang diungkapkan secara sosial melalui komunikasi lewat 

bahasa, bekerjasama melalui bentu-bentuk organisasi sosial dan 

sebagagainya. Kenyataan sosial ditemukan didalam pengalaman 

intersubyektif. Sedangkan pengetahuan mengenai kenyataan sosial 

dimaknai sebagai semua hal yang berkitan dengan penghayatan kehidupan 

masyarakat dengan segala aspeknya meliputi kognitif, psikomotoris, 

emosional dan intuitif. Kemudian dilanjutkan dengan meneliti sesuatu 

yang dianggap intersubyektif tadi, karena Berger menganggap bahwa 

terdapat subyektivitas dan objektivitas didalam kehidupan manusia dan 

masyarakatnya.
41

 

B. Konstruksi Soaial Peter L. Berger dan Thomas Luchmann 

Dua istilah dalam sosiologi pengetahuan Berger adalah kenyataan 

dan pengetahuan. Berger dan Luckmann mulai menjelaskan realitas sosial 

dengan memisahkan pemahaman kenyataan dan pengetahuan. Realitas 

diartikan sebagai suatu kualitas yang terdapat didalam realitas-realitas 

yang diakui sebagai memiliki keberadaan (Being) yang tidak tergantung 

pada kehendak kita sendiri. Sedangkan pengetahuan didefinisikan sebagai 

                                                             
41 Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LKis Pelangi Aksara, 2005),  37. 
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kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata dan memiliki karakteristik yang 

spesifik.
42

 

Menurut Berger dan Luckmann, terdapat dua obyek pokok realitas 

yang berkenaan dengan pengetahuan, yakni realitas subyektif dan realitas 

obyektif. Realitas subyektif berupa pengetahuan individu. Disamping itu, 

realitas subyektif merupakan konstruksi definisi realitas yang dimiliki 

individu dan dikonstruksi melalui peoses intrnalisasi. Realitas subyektif 

yang dimilik masing-masing individu merupakan basis untuk melibatkan 

diri dalam proses eksternalisasi, atau proses interaksi sosial dengan 

individu lain dalam sebuah struktur sosial. Melalui proses eksternalisasi 

itulah individu secara kolektif berkemampuan melakukan obyektivikasi 

dan memunculkan sebuah konstruksi realitas obyektif yang baru.
43

 

sedangkan realitas ooyektif dimaknai sebagai fakta sosial. Disamping itu 

realitas obyektif merupkan suatu kompleksitas definisi realitas serta 

rutinitas tindakan dan tingkah laku yang telah mapan terpola, yang 

kesemuanya dihayati oleh individu secara umum sebagai fakta.  

Berger dan Luckmann mengatakan institusi masyarakat tercipta 

dan dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. 

meskipun institusi sosial dan masyarakat terlihat nyata secara obyektif, 

namun pada kenyataan semuanya dibangun dalam definisi subjektif 

melalui proses interaksi. Obyektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan 

berulang-ulang yang diberikan oleh orang lain yang memiliki definisi 

                                                             
42 Peter L. Berger & Thomas Lukhmann. Tafsir Sosial atas Kenyataan. (Jakarta: LP3ES, 

1190), 1. 
43

 Margaret M. Polomo, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 301. 
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subyektif yang sama. Pada tingkat generalitas yang paling tinggi, manusia 

menciptakan dunia dalam makna simbolis yang universal, yaitu pandangan 

hidupnya yang menyeluruh, yang memberi legitimasi dan mengatur 

bentuk-bentuk sosial serta memberi makna pada berbagai bidang 

kehidupan. Pendek kata, Berger dan Luckmann mengatakan terjadi 

dialektika antara individu menciptakan masyarakat dan masyarakat 

menciptakan individu. Proses dialektika ini terjadi melalui eksternalisasi, 

objektivasi dan internalisasi.
44

 

Teori konstruksi sosial dalam gagasan Berger mengandaikan 

bahwa agama sebagai bagian dari kebudayaan, merupakan konstruksi 

manusia. artinya terdapat proses dialektika ketika melihat hubungan 

masyarakat dengan agama, bahwa agama merupakan entitas yang objektif 

karena berada diluar diri manusia. dengan demikian agama, agama 

mengalami proses objektivasi, seperti ketika agama berada didalam teks 

atau menjadi tata nilai, norma, aturan dan sebagainya. Teks atau norma 

tersebut kemudian mengalami proses internalisasi kedalam diri individu, 

sebab agama telah diinterpretasikan oleh masyarakat untuk menjadi 

pedomannya. Agama juga mengalami proses eksternalisasi karena ia 

menjadi acuan norma dan tata nilai yang berfungsi menuntun dan 

mengontrol tindakan masyarakat.
45

 

                                                             
44 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa:Kekuatan Pengaruh Media Massa, 

Iklan Televisi dan Keputusan Konsumen serta Kritik Terhadap Peter L. Berger dan Thomas 

Luckmann, (Jakarta: Kencana, 2008),  14-15. 
45

 Peter L. Berger & Thomas Lukhmann. Tafsir Sosial atas Kenyataan. (Jakarta: LP3ES, 

1190), 33-36. 
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Ketika msyarakat dipandang sebagai sebuah kenyataan ganda, 

objektif dan subjektif maka ia berproses melalui tiga momen dialektis, 

yakni eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Dengan demikian, bisa 

dipahami bahwa realitas sosial merupakan hasil dari sebuah konstruksi 

sosial karena diciptakan oleh manusia itu sendiri.  

Masyarakat yang hidup dalam konteks sosial tertentu, melakukan 

proses interaksi secara simultan dengan lingkungannya. Dengan proses 

interaksi, masyarakat memiliki dimensi kenyataan sosial ganda yang bisa 

saling membangun, namun sebaliknya juga bisa saling meruntuhkan. 

Masyarakat hidup dalam dimensi-dimensi dan realitas objektif yang 

dikonstruksi melalui momen eksternalisasi dan objektivasi, dan dimensi 

subjektif yang dibangun melalui momen internalisasi. Momen 

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi tersebut akan selalu berproses 

secara dialektis. Proses dialektika ketiga momen tersebut, dalam konteks 

ini dapat dipahami sebagai berikut: 

Proses Sosial Momen Eksternalisasi 

Proses eksternalisasi merupakan salah satu dari tiga momen atau 

triad dialektika dalam kajian sosiologi pengetahuan. Proses ini diartiakan 

sebagai suatu proses pencurahan kedirian mamusia secara terus menerus 

kedalam dunia, baik dalam aktivitas fisis maupun mentalnya. Atau dapat 

dikatakan penerapan dari hasil proses internalisasi yang selama ini 

dilakukan atau yang akan dilakukan secara terus menerus kedalam dunia, 

baik dalam aktivitas fisis maupun mentalnya. Termasuk penyesuaian diri 
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dengan produk-produk sosial yang telah dikenalkan kepadanya. Karena 

pada dasarnya sejak lahir individu akan mengenal dan berinteraksi dengan 

produk-produk sosial. Sedangkan produk sosial itu sendiri adalah segala 

sesuatu yang merupakan hasil sosialisasi dan interaksi didalam 

masyarakat.  

Proses  Eksternalisasi adalah suatu keharusan antropologis. 

Sehingga tatanan sosial merupakan sesuatu yang telah ada mendahului 

setiap perkembangan organism individu. Tatanan sosial yang terjadi secara 

terus-menerus dan selalu diulang ini merupakan pola dari kegiatan yang 

bisa mengalami proses pembiasaan (habitualisasi). Tindakan-tindakan 

yang dijadikan pembiasaan ini tetap mempertahankan sifatnya yang 

bermakna bagi individu dan diterima begitu saja. Pembisaan ini membawa 

keuntungan psikologis karena pilihan menjadi dipersempit dan tidak perlu 

lagi setiap situasi didefinisikan kembali langkah demi langkah. Dengan 

demikian akan membebaskan akumulasi ketegangan-ketegangan yang 

diakibatkan oleh dorongan-dorongan yang tidak terarah. Proses 

pembiasaan ini mendahului setiap pelembagaan. Manusia menurut 

pengetahuan empiris kita, tidak bisa dibayangkan terpisah dari pencurahan 

dirinya terus menerus kedalam dunia yang ditempatinya.
46

 

Manusia merupakan sosok makhluk hidup yang senantiasa 

berdialektika dengan lingkungan sosialnya secara simultan. Eksternalisasi 

merupakan momen dimana seseorang melakukan adaptasi diri terhadap 

lingkungan sosialnya. Dunia sosial, kendati merupakan hasil dari aktivitas 

                                                             
46

 Peter L. Berger, Langit Suci (Agama Sebagai Realitas Sosial), (Jakarta: LP3ES,1991),  4-5. 
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manusia, namun ia menghadapkan dirinya sebagai sesuatu yang bersifat 

eksternal bagi manusia, sesuatu yang berada diluar diri manusia.  

Realitas dunia sosial yang mengejawantah, merupakan pengalaman 

hidup yang bisa dijadikan sebagai dasar seseorang untuk membentuk 

pengetahuan atau mengkonstruksi sesuatu. Realitas sosial, juga 

mengharuskan seseorang untuk memberikan responnya. Respon seseorang 

terhadap pranata-pranata sosial yang ada, bisa berupa penerimaan, 

penyesuaian maupun penolakan. Bahasa dan tindakan merupakan sarana 

bagi seseorang untuk mengkonstruksi dunia sosio-kulturalnya melalui 

momen eksternalisasi ini. secara sederhana momen eksternalisasi dapat 

dipahami sebagai proses visualisasi atau verbalisasi pikiran dari dimensi 

batiniah ke dimensi lahiriah. Eksternalisasi merupakan proses pengeluaran 

gagasan dari dunia ide ke dunia nyata.   

Dalam momen eksternalisasi, realitas sosial ditarik keluar individu. 

Didalam momen ini, realitas sosial berupa proses adaptasi dengan teks-

teks suci, kesepakatan ulama, hukum, norma, nilai dan sebagainya yang 

hal itu berada diluar diri manusia. sehingga dalam proses konstruksi sosial 

melibatkan momen adaptasi diri atau diadaptasikan antara teks tersebut 

dengan dunia sosio-kultural. Adaptasi tersebut dapat melalui bahasa, 

tindakan dan pentradisian yang dalam khazanah ilmu sosial disebut 

interpretasi atas teks atau dogma. Karena adaptasi merupakan proses 

penyesuaian berdasar atas penafsiran, maka sangat dimungkinkan 

terjadinya variasi-variasi adaptasi dan hasil adaptasi atau tindakan pada 

masing-masing individu.  
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Proses Sosisial Momen Objektivasi 

Obyektivasi ialah proses mengkristalkan kedalam pikiran tentang 

suatu obyek, atau segala bentuk eksternalisasi yang telah dilakukan dilihat 

kembali pada kenyataan di lingkungan secara obyektif. Jadi dalam hal ini 

bisa terjadi pemaknaan baru ataupun pemaknaan tambahan.  

Proses objektivasi merupakan momen interaksi antara dua realitas 

yang terpisahkan satu sama lain, manusia disatu sisi dan realitas sosio-

kultural disisi lain. kedua entitas yang seolah terpisah ini kemudian 

membentuk jaringan interaksi intersubyektif. Momen ini merupakan hasil 

dari kenyataan eksternalisasi yang kemudian mengejawantah sebagai suatu 

kenyataan objektif yang sui generis, unik.  

Pada momen ini juga ada proses pembedaan antara dua realitas 

sosial, yaitu realitas diri individu dan realitas sosial lain yang berada 

diluarnya, sehingga realitas sosial itu menjadi sesuatu yang objektif. 

Dalam proses konstruksi sosial, proses ini disebut sebagai interaksi sosial 

melalui pelembagaan dan legitimasi. Dalam pelembagaan dan legitimasi 

tersebut, agen bertugas menarik dunia subyektifitasnya menjadi dunia 

obyektif melalui interaksi sosial yang dibangun secara bersama. 

Pelembagaan akan terjadi manakala terjadi kesepahaman intersubjektif 

atau hubungan subjek-subjek.
47

  

Selain itu, obyektivitas dunia kelembagaan adalah obyektivasi 

yang dibuat dan dibangun oleh manusia. proses dimana produk-produk 

                                                             
47 Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LKis Pelangi Aksara, 2005),   44. 
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aktivitas manusia yang di eksternalisasikan itu memperoleh sifat obyektive 

adalah obyektivitas. Dunia kelembagaan merupakan aktivitas manusia 

yang diobjektivasikan dan begitu pula halnya dengan setiap 

lembaganya.
48

masyarakat adalah produk dari manusia. Berakar dalam 

fenomena eksternalisasi yang pada gilirannya didasarkan pada konstruksi 

biologis manusia itu. Transformasi produk-produk ini kedalam suatu dunia 

tidak saja berasal dari manusia, tetapi yang kemudian menghadapi 

manusia sebagai suatu faktasitas diluar dirinya, adalah diletakkan dalam 

konsep obyektivitas. Dunia yang diproduksi manusia yang berada diluar 

sana memiliki sifat realitas yang obyektif. Dan dapat juga dikatakan 

bahwa masyarakat merupakan aktivitas manusia yang diobyektivasikan.
49

 

Didalam konstruksi sosial momen ini terdapat realitas sosial 

pembeda dari realitas lainnya. objektivasi ini terjadi karena adanya proses 

eksternalisasi. Ketika dalam proses eksternalisasi semua cirri-ciri dan 

simbol dikenal oleh masyarakat umum.  

Proses Sosial Momen Internalisasi 

Internalisasi adalah individu-individu sebagai kenyataan subyektif 

menafsirkan realitas obyektif. Atau peresapan kembali realitas oleh 

manusia, dan mentransformasikannya sekali lagi dari struktur-struktur 

dunia obyektif kedalam struktur-struktur dunia subyektif. Pada momen ini, 

individu akan menyerap segala hal yang bersifat obyektif dan kemudian 

                                                             
48 Peter L. Berger & Thomas Lukhmann. Tafsir Sosial atas Kenyataan. (Jakarta: LP3ES, 

1190),  87. 
49  Peter L. Berger, Langit Suci (Agama Sebagai Realitas Sosial), (Jakarta: LP3ES,1991),  

11-14. 
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akan direalisasikan secara subyektif. Internalisasi ini berlangsung seumur 

hidup seorang individu dengan melakukan sosialisasi. Pada proses 

internalisasi, setiap indvidu berbeda-beda dalam dimensi  penyerapan. Ada 

yang lebih menyerap aspek ekstern, ada juga juga yang lebih menyerap 

bagian intern. Selain itu, selain itu proses internalisasi dapat diperoleh 

individu melalui proses sosialisasi primer dan sekunder.  

Soaialisasi Primer merupakan sosialisasi awal yang dialami 

individu masa kecil, disaat ia diperkenalkan dengan dunia sosial pada 

individu. Sosialisasi sekunder dialami individu pada usia dewasa dan 

memasuki dunia publik, dunia pekerjaan dalam lingkungan yang lebih 

luas. Sosialisasi primer biasanya sosialisasi yang paling penting bagi 

individu, dan bahwa semua struktur dasar dari proses sosialisasi sekunder 

harus mempunyai kemiripan dengan struktur dasar sosialisasi primer.
50

 

Dalam proses sosialisasi, terdapat adanya significant others dan 

juga generalized others. Significant others begitu significant perannya 

dalam mentransformasi pengetahuan dan kenyataan obyektif pada 

individu. Orang-orang yang berpengaruh bagi individu merupakan agen 

utama untuk mempertahankan kenyataan subyektifnya. Orang-orang yang 

berpengaruh itu menduduki tempat yang sentral dalam mempertahankan 

kenyataaan. Selain itu proses internalisasi yang disampaikan Berger juga 

menyatakan identifikasi. Internalisasi berlangsung dengan berlangsungnya 

identifikasi. Si anak mengoper peranan dan sikap orang-orang yang 

                                                             
50

  Peter L. Berger & Thomas Lukhmann. Tafsir Sosial atas Kenyataan. (Jakarta: LP3ES, 1190)  

188 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

53 
 

mempengaruhinya. Artinya ia menginternalisasi dan menjadikannya 

peranan atas sikapnya sendiri. Dalam akumulasi proses pengenalan 

dunianya, si anak akan menemukn akumulasi respon orang lain terhadap 

tindakannya. Dimana si anak mulai mengeneralisasi nilai dan norma atas 

akumulasi respon orang lain ini. abstraksi dari berbagai peranan dan sikap 

orang-orang yang secara konkrit berpengaruh dinamakan orang lain pada 

umumnya (generalized others).
51

 

Adapun fase terakhir dari proses internalisasi ini adalah 

terbentuknya identitas. Identitas dianggap sebagai unsure kunci dari 

kenyataan subyektif, yang juga berhubungan secara dialektis dengan 

masyarakat. Identitas dibentuk oleh proses-proses sosial. Begitu 

memperoleh wujudnya, ia dipelihara, dimodifikasi, atau malahan dibentuk 

ulang oleh hubungan-hubungan sosial. Bentuk-bentuk proses sosial yang 

terjadi mempengaruhi bentuk identitas seorang individu, apakah identitas 

itu dipertahankan, dimodifikasi atau bahkan dibentuk ulang. Identitas 

merupakan suatu fenomena yang timbul dari dialektika antara individu 

dengan masyarakat.
52

 

Ketiga proses yang ada tersebut akan terus berjalan dan saling 

berkaitan satu sama yang lain, sehingga pada prosesnya semua kan 

kembali ke tahap internalisasi dan begitu seterusnya. Hingga individu 

dapat membentuk makna dan perilaku baru apabila terdapat nilai-nilai 

baru yang terdapat didalamnya.  

                                                             
51 Ibid, 189-191. 
52 Ibid, 248. 
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Berdasarkan penjelasan dari teori Peter L.Berger dan Thomas 

Lukhmann. Maka dapat diketahui bahwa individu merupakan produk 

sekaligus pencipta pranata sosial. Melalui aktivitas kreatifnya, manusia 

mengkonstruksikan masyarakat dan berbagai aspek lainnya dari kenyataan 

sosial. Kenyataan sosial yang diciptakannya itu lalu mengkonfrontasi 

individu sebagai kenyataan eksternal dan obyektif. Individu lalu 

menginternalisasikan kenyataan ini sedemikian rupa sehingga menjadi 

bagian dari kesadarannya. Bahwa diluar sana terdapat dunia sosial 

obyektif yang membentuk individu-individu, dalam arti manusia adalah 

produk dari masyarakatnya. Realitas yang obyektif ini dipantulkan oleh 

orang lain dan diinternalisir melalui proses sosialisasi oleh individu pada 

masa kanak-kanak, dan disaat mereka dewasa merekapun tetap 

menginternalisir situasi-situasi baru yang mereka temui dalam dunia 

sosialnya. Oleh karena itu dalam memahami suatu konstruksi sosial 

diperlukan tiga tahapan penting yaitu eksternalisasi, obyektivasi, dan 

internalisasi.  

Peneliti memilih teori konstruksi sosial atas realitas Peter Berger 

dan Thomas Lukhmann karena pada dasarnya konsep yang dikemukakan 

dalam teori tersebut sangat relevan dengan realitas yang hendak dikaji oleh 

peneliti. Peneliti hendak melakukan pengkajian secara mendalam terhadap 

makna jilbab yang dibangun oleh para mahasiswi universitas Islam 

Lamongan. sedangkan Berger telah mengemukakan bahwa pada dasarnya 

realitas yang terdapat didalam masyarakat adalah dikonstruksi oleh 

masyarakat itu sendiri. Dalam hal ini realitas makna berjilbab oleh para 
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mahasiswi universitas Islam Lamongan dibangun secara simultan 

sebagaimana digambarkan Berger melalui triad dialektikanya yaitu  

melalui proses eksternalisasi, obyektivasi dan internalisai.  


